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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

SD Negeri Bitung Jaya 2 merupakan salah satu sekolah yang terletak di daerah 

perdesaan, letaknya dibelakang kantor Desa Bitung Jaya. Di sekolah SDN Bitung 

Jaya 2 lebih banyak masyarakat kampung dibandingkan perdesaan. Situasi 

sekolahan masih banyak kekurangan yaitu kurangnya perpustakaan, akan tetapi di 

setiap ruangan kelas mempunyai meja yang berisi buku-buku paket jadi siswa 

hanya boleh meminjam tidak boleh dibawa pada saat bukan jam pelajaran, dan  

kemudian kurang nya media pembelajaran sehingga siswa pun setiap jam pelajaran 

masih banyak yang jenuh dan bermalas-malasan khususnya pada pelajaran PKn 

materi Organisasi. 

Karateristik siswa tentunya berbeda-beda ada yang malas tetapi mempunyai 

bakat yang bagus, adapula yang pintar akan tetapi malas dalam belajar sehingga 

siswa masih banyak yang mendapatkan nilai di bawah KKM. 

Berdasarkan hasil yang telah peneliti wawancarai dari salah satu guru SDN 

Bitung Jaya 2 yaitu ibu Acih Kurniasih, S.Pd menyatakan bahwa peserta didik 

masih banyak yang belum paham dan kurang berminat pada pelajaran PKn 

terlebih pada materi Organisasi. Dari 20 siswa 54,84 atau 10 siswa yang masih 

mendapatkan nilai di bawah KKM. Mereka hanya mendapatkan nilai di bawah 60 

sedangkan KKM tersebut adalah 6,5.
1
 Pembelajaran PKn biasanya memang sangat 

lemah karena pembelajaran PKn di SDN Bitung Jaya 2 tersebut biasanya guru 

masih tetap menggunakan metode konvesional sehingga pencapaian hasil belajar 

siswa sering kali belum mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Motivasi 

belajar tidak akan terbangun apabila siswa masih merasa kesulitan dalam 

menerima pelajaran, mata pelajaran PKn dianggap sebagai pelajaran yang 

membosankan. Sehingga setiap jam pelajaran PKn siswa cenderung merasa 
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enggan dan malas. Hal tersebut dapat mempengaruhi nilai rata-rata mereka, 

termasuk di SDN Bitung Jaya 2 Khususnya pada materi Organisasi. Kondisi 

belajar merupakan suatu hal yang sangat erat kaitannya dengan proses 

pembelajaran. Sehingga setiap guru harus mengetahui setiap faktor yang 

mempengaruhi kondisi belajar siswa. Di antaranya yaitu faktor yang terdapat 

dalam diri siswa (internal), ataupun lingkungan (eksternal). 

Menentukan metode atau kegiatan belajar merupakan langkah penting yang 

dapat menunjang keberhasilan pencapaian tujuan. Untuk melaksanakan proses 

pembelajaran perlu dipikirkan metode pembelajaran yang tepat. Metode 

pembelajaran ini di samping disesuaikan dengan materi atau tujuan pembelajaran, 

juga ditetapkan dengan melihat kegiatan yang dilakukan. Metode pembelajaran 

sangat beraneka ragam, guru dapat memilih metode pembelajaran yang efektif 

untuk mengantarkan siswa mencapai tujuan. Setiap metode pembelajaran 

mempunyai keunbggulan dan kelemahan dibandingkan dengan yang lain. Ini 

tergantung pada pertimbangan didasarkan situasi belajar mengajar. Ada metode 

atau media pembelajaran yang dapat membantu guru untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan optimal. Yaitu dengan audio visual, metode debate, jigsaw, 

CTL, simulasi, Cooperative Learning Teknik Think Pair Square, Audotory, 

Intellectualy, Repetition (AIR) dll. Namun dari badan alternatif model di atas ada 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

pembelajaran PKn dalam materi Organisasi yaitu salah satu nya dengan model 

Cooperative Learning Teknik Think Pair Square. 

Think pair square memberikan kesempatan kepada siswa mendiskusikan ide-

ide mereka dan memberikan suatu pengertian bagi mereka untuk melihat cara lain 

dalam menyelesaikan masalah. Jika sepasang siswa tidak dapat menjelaskan cara 

menjawab nya akhirnya jika permasalahan yang diajukan tidak memiliki suatu 

jawaban besar, maka dua pasang dapat mengkombinasikan hasil mereka dan 
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membentuk jawaban yang menyeluruh.
2
 Model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Square digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir, berkomuniksi, 

dan mendorong siswa untuk berbagi informasi dengan siswa lain. Dalam 

pembelajaran cooperative tipe Think Pair Square membagi siswa ke dalam 

kelompok secara hetorogen yang terdiri dari empat orang.
3
 

Berdasarkan kesimpulan jurnal terdahulu yang saya ambil cooperative learning 

teknik think pair square bahwasanya di dalam jurnal tersebut dalam mata pelajaran 

Pkn di dalamnya menjelaskan bahwa peningkatan hasil belajar Pkn siswa hasil 

penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar pada setiap situs.di 

tunjukan dengan nilai rata-rata N-Gain pada siklus satu sebesar 0,49% dan terjadi 

peningkatan pada siklus II menjadi 0,70%. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

dalam penerapan model pembelajaran cooperative learning teknik think pair 

square dapat meningkatkan belajar siswa pada mata pelajaran PKn di MI Idzotun 

Nasyieen jakarta timur berdsarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul PENINGKATAN  

HASIL  BELAJAR  PKN MELALUI MODEL COOPERATIVE LEARNING 

TEKNIK THINK PAIR SQUARE ( PTK SISWA KELAS V SD NEGERI 

BITUNG JAYA 2 ) 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka pembatasan masalahnya di 

titik beratkan pada :   

1. Melakukan penelitian disekolah SDN bitung jaya 2 kecamatan cikupa 

tangerang dengan menggunakan model cooperative learning teknik think  

pair square  
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 Millis dkk. Dalam http Peningkatan Hasil Belajar PKn melalui model Pembelajaran 

cooveratif learning. 
3
 Aninim. 2014. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square. Diunduh di 

http://maz-vicarious .blogspot.com/2012.03/model-mmodel pembelajaran kooperatif tipe.html 
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2. Penelitian akan mendeskripsikan aktifitas siswa dalam pembelajaran 

cooperative learning think pair square   

C. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan aktivitas model Cooperative Learning Teknik Think 

Pair Square di kelas 5 SDN Bitung Jaya 2? 

2. Bagaimana hasil belajar PKn dalam materi Organisasi setelah menggunakan 

model pembelajaran  Cooperative Learning Teknik Think Pair Square 

dikelas 5 SDN Bitung Jaya 2? 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

model Cooperative Leraning Teknik Think Pair Square pada mata pelajaran PKn 

di SDN Bitung Jaya 2 Tangerang. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan praktis 

sebagai berikut: 

1.Bagi peneliti  

a. Menambah wawasan dan pengalaman melakukan penelitian tindakan kelas 

bekal untuk masa yang akan datang dan  

b. Sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan.  

2. Bagi siswa 

a. Situasi belajar lebih hidup, belajar lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan sehingga pembelajaran dapat bermakna. 

b. Dapat memperbaiki aktivitas dari hasil belajar siswa serta dapat 

mendorong para siswa untuk secara aktif dalam pembelajaran.   
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3. Bagi guru 

Dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran dan hasil belajar siswa . 

4. Bagi sekolah  

Peneliti ini dapat memeberikan masukan yang baik bagi sekolah untuk selalu 

mengadakan pembaharuan, memajukan program sekolah yang rendah 

menjadi meningkat. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima bab 

sebagai berikut: 

BAB I adalah pendahuluan: terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II adalah Kajian Teori: terdiri dari Hasil Belajar, Pembelajaran Pkn, 

Learning start with a question di kelas IV  

BAB III adalah Metodologi Penelitian : terdiri dari subjek penelitian, Metode 

Penelitian, Desain Penelitian, Instrumen Penelitian dan Analisis Data. 

BAB IV adalah Hasil Penelitian : terdiri  dari Hasil Penelitian dan 

Pembahasan. 

BAB V adalah Penutup : terdiri dari Kesimpulan dan saran 

 

 

 

 

 

 


